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Lampiran 1 

DESKRIPSI MADRASAH 

A. Sejarah berdirinya MTs As-Syafi’iyah Gondang Tulungagung 

Pada tahun 1965 bermula dari munculnya beberapa gagasan untuk 

mendirikan suatu lembaga pendidikan setingkat SMP, maka berdirilah 

SMP Dharma Bakti yang dikepalai oleh Bapak Samudiyanto Junaidi dari 

desa Ngrendeng. Seiring berjalannya waktu dan memenuhi kebutuhan 

masyarakat di bidang pendidikan baik itu IPTEK maupun IMTAQ. Pada 

tahun pelajaran 1983/1984 setelah berbagai usaha dan upaya, maka SMP 

Dharma Bakti berubah menjadi MTs As-Syafi‟iyah Gondang dibawah 

naungan yayasan Pendidikan Mardi Utomo dengan ketua Bapak Paeran 

Abdul Halim. 

Sekolah ini terus berupaya meningkatkan kualitas, baik tenaga pengajar 

maupun para karyawan agar bisa bekerja sesuai dengan Tupoksinya (tugas 

pokok dan fungsi). Sehingga semua bisa berjalan dengan lancar sesuai 

dengan tugas dan tepat pada sasarannya. 

Ternyata hal ini bisa membuahkan hasil, dengan adanya siswa 

yang bisa diterima di SMA Umum (SMABOY dan SMA Gondang), 

bahkan ada juga yang diterima di SMA Unggulan Ponpes Darul Ulum 

Jombang. Disamping itu mulai keikutsertaan siswa yang berprestasi dalam 

Olimpiade. Selain itu, sekolah ini juga didukung berbagai kegiatan 

ekstrakurikuler yang dapat dipilih oleh siswa, antara lain Pramuka, PMR, 

serta membaca yasin dan Juz „Amma. 
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B. Identitas Madrasah 

1. Nama Madrasah   : MTs As-Syafi‟iyah Gondang 

2. Tahun Berdiri   : 1983  

3. No. Statistik Madrasah  : 121235040009 

4. NPSN    : 20584957 

5. Alamat Lengkap Madrasah : Jalan Brontoseno No.34 

6. Desa/Kecamatan   : Gondang/Gondang 

7. Kabupaten    : Tulungagung 

8. Provinsi    : Jawa Timur 

9. No. Telp    : (0355) 5237431 

10. No. NPWP Madrasah  : 00.562.679.1-629.000 

11. Email     : mts.assyafiiyah.gondang@gmail.com  

12. Status Madrasah   : Swasta 

13. SK Akreditasi   : Dp.001411 

14. Jenjang Akreditasi   : Terakreditasi A 

SK/ Izin Pendirian Madrasah dari Kanwil Depag 

15. No.     : kd.13.4/1/PP.005/1469/2010 

16. Tgl. / Bln. / Thn   : 7/1/2010 

17. Nama Yayasan   : Yayasan Pendidikan Mardi Utomo 

18. Alamat Yayasan   : Jalan Brontoseno No. 34, Gondang, 

Gondang Tulungagung, Jawa Timur 

19. No. Telepon Yayasan  : (0355) 337851 

20. No. Akte Pendirian Yayasan : 24. Tanggal 25 Mei 1984 

mailto:mts.assyafiiyah.gondang@gmail.com
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21. Kepemilikan Tanah  : Yayasan 

22. Status Bangunan   : Yayasan 

C. Letak Madrasah 

MTs As-Syafi‟iyah Gondang terletak di Jalan Raya Brontoseno Desa 

Gondang Kecamatan Gondang Kabupaten Tulungagung Telepon (0355) 

5237431. Sekolah ini berada 11 km kea rah barat dari Kota Tulungagung 

dengan batas lokasi : 

 Sebelah Selatan : Rumah Penduduk 

 Sebelah Utara  : Rumah Penduduk 

 Sebelah Timur  : Rumah Penduduk 

 Sebelah Barat  : Rumah Penduduk 
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Lampiran 2 

 

VISI DAN MISI MTs AS-SYAFI’IYAH GONDANG 

 

 Visi Madrasah 

Terwujudnya madrasah yang unggul, mampu menyiapkan dan 

mengembangkan SDM yang berkualitas, guna studi lanjut di 

bidang IMTAQ dan IPTEK yang berbudaya lingkungan. 

 Misi Madrasah 

Sebagai pusat penyelenggara pendidikan yang berorientasi pada 

peningkatan mutu, baik secara keilmuan maupun secara moral 

sehingga mampu menyiapkan dan mengembangkan SDM yang 

berkualitas di bidang IMTAQ dan IPTEK. 

a. Mewujudkan peningkatan Mutu Pendidikan. 

b. Mewujudkan peningkatan IMTAQ dan IPTEK. 

c. Mewujudkan peningkatan kualitas pendidik dan tenaga 

kependidikan. 

d. Mengamalkan dan menyebarluaskan ajaran Islam yang berpaham 

Ahlussunnah Wal Jama‟ah. 

e. Melaksanakan dan mewujudkan madrasah yang berwawasan 

lingkungan hidup untuk mencegah pencemaran dan kerusakan 

lingkungan. 

 Tujuan Madrasah 
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Setelah menyelesaikan belajar, siswa diharapkan : 

a. Memiliki landasan keimanan dan Aqidah Ahlussunnah Wal 

Jama‟ah yang kuat. 

b. Berakhlaqul Karimah, berpengetahuan dan memiliki 

ketrampilan dasar yang cukup dan berbudaya lingkungan 

c. Dapat melanjutkan pendidikan ke jenjang yang lebih tinggi. 

d. Mewujudkan madrasah yang unggul, berkualitas dan 

berwawasan lingkungan hidup,  

e. Mewujudnya Madrasah Adiwiyata. 
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Lampiran 3 
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Lampiran 4 

Pedoman Wawancara 

No. Fokus Penelitian Pertanyaan Wawancara Informan 

1 Bagaimana 

perencanaan 

dalam penerapan 

ilmu tajwid 

didalam 

pengembangan 

kemampuan 

membaca Al 

Qur‟an siswa di 

MTs As-

Syafi‟iyah 

Gondang. 

1. Seberapa penting kegiatan 

perencanaan dalam penerapan 

Ilmu Tajwid? 

2. Kurikulum apa yang diterapkan 

di MTs As-Syafi‟iyah 

Gondang? 

3. Bagaimana strategi/cara 

penyelerasan antar siswa yang 

berbasis alumni sekolah 

SD/MI? 

4. Bagaimana tahapan 

perencanaan dalam penerapan 

Ilmu Tajwid didalam kelas? 

-Kepala 

Sekolah 

-Waka 

Kurikulum 

-Guru Al 

Qur‟an 

Hadits 

2 Bagaimana 

pelaksanaan 

dalam penerapan 

ilmu tajwid 

didalam 

pengembangan 

kemampuan 

membaca Al 

Qur‟an siswa di 

MTs As-

Syafi‟iyah 

Gondang. 

1. Bagaimanakah tahapan 

penerapan Ilmu Tajwid didalam 

kelas? 

2. Bagaimana usaha yang 

dilakukan oleh Guru Al Qur‟an 

Hadits dalam meningkatkan 

kemampuan Membaca Al 

Qur‟an siswa? 

3. Bagaimanakah bentuk proses 

pemberian materi Ilmu Tajwid 

pada siswa? 

4. Apa kendala yang dihadapi 

guru saat proses pelaksanaan 

penerapan ilmu tajwid pada 

pengembangan kemampuan 

membaca Al Qur‟an dikelas? 

Guru Al 

Qur‟an 

Hadits 

  1. Apa yang anda rasakan ketika 

dalam membaca Al Qur‟an 

dilakukan penerapan ilmu 

tajwid? 

2. Seberapa penting ilmu tajwid 

itu diterapkan dalam membaca 

Al Qur‟an? 

3. Bagaimana sistem 

pembelajaran Ilmu Tajwid 

dalam Mengembangkan 

Siswa/Peserta 

Didik 
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Kemampuan Baca Qur‟an 

siswa? 

4. Bagaimana cara anda dalam 

memahami ilmu tajwid didalam 

membaca Al Qur‟an? 

 

3 

Bagaimana hasil 

dalam 

menerapkan ilmu 

tajwid didalam 

pengembangan 

kemampuan 

membaca Al 

Qur‟an Siswa di 

MTs As-

Syafi‟iyah 

Gondang.  

1. Bagaimana bentuk evaluasi 

yang dilakukan guru Al Qur‟an 

Hadits dalam meningkatkan 

kemampuan membaca Al 

Qur‟an siswa? 

2. Bagaimana hasil belajar siswa 

terkait kemampuan membaca 

Al Qur‟an dari segi afektif, 

kognitif dan psikomotorik? 

3. Bagaimana kemampuan siswa 

setelah diterapkannya ilmu 

tajwid didalam membaca Al 

Qur‟an? 

4. Bentuk upaya apa saja yang 

dilakukan oleh guru Al Qur‟an 

Hadits dalam mengembangkan 

Kemampuan Membaca Al 

Qur‟an siswa? 

Guru Al 

Qur‟an 

Hadits 

Siswa/Peseta 

didik 
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Lampiran 5 

Pedoman Observasi 

No. Hal Yang di Observasi Tempat Waktu 

1.  Kendala proses pembelajaran Ilmu Tajwid dan 

kurangnya kemampuan Membaca Al Qur‟an siswa 

Kelas Senin, 10 

Januari 2022 

2.  Kegiatan awal pembelajaran, guru menyampaikan 

materi kepada siswa 

Kelas Senin, 31 

Januari 2022 

3.  Kegiatan praktek dan setoran hafalan siswa Kelas Senin, 31 

Januari 2022 

4. Guru memberikan pertanyaan tentang Ilmu Tajwid 

pada siswa 

Kelas Senin, 31 

Januari 2022 

5.  Siswa mencari dan menjawab pertanyaan dari guru Kelas Senin, 31 

Januari 2022 

6.  Guru mengevaluasi hasil jawaban siswa Kelas  Senin, 31 

Januari 2022 

7. Siswa mengulangi bacaan yang salah dalam 

membaca surat 

Kelas Senin, 31 

Januari 2022 
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Lampiran 6 

Pedoman Dokumentasi 

1. Wawancara dengan Kepala MTs As-Syafi‟iyah Gondang 

2. Wawancara dengan Waka Kurikulum MTs As-Syafi‟iyah Gondang 

3. Wawancara dengan Ibu Erry Inggrid selaku guru Al Qur‟an Hadits MTs 

As-Syafi‟iyah Gondang 

4. Wawancara dengan siswa kelas VIII B MTs As-Syafi‟iyah Gondang 

5. Struktur Organisasi MTs As-Syafi‟iyah Gondang 

6. Piala Prestasi siswa MTs As-Syafi‟iyah Gondang 

7. Data Pendidik dan Tenaga Kependidikan MTs As-Syafi‟iyah Gondang 

8. Rancangan Pembelajaran (Pembagian Materi Tajwid) 

9. Alat dan Media Pembelajaran 

10. Sumber Materi Guru Al Qur‟an Hadits 

11. Kegiatan Penerapan Ilmu Tajwid di dalam Kelas 

12. Kondisi MTs As-Syafi‟iyah Gondang 
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Lampiran 7 

DAFTAR INFORMAN 

 

 

No. Nama  Jabatan 

1 Dra. Nikmatul Hasanah Kepala Sekolah MTs As-Syafi‟iyah Gondang 

2 Sudibyo S.Pd.I Waka Kurikulum MTs As-Syafi‟iyah Gondang 

3 Erry Inggrid Etikawati 

S.Pd.I 

Guru Al Qur‟an Hadits MTs As-Syafi‟iyah 

Gondang 

4 Fiki Fajar Nurhabibi  Siswa MTs As-Syafi‟iyah Gondang 

5 Ardita Fauka Firdani Siswa MTs As-Syafi‟iyah Gondang 

6 Aldi Wahyu 
Firmansyah 

Siswa MTs As-Syafi‟iyah Gondang 
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Lampiran 8 

Transkip Wawancara 

Nama Narasumber  : Dra. Nikmatul Hasanah 

Jabatan   : Kepala Sekolah MTs As-Syafi‟iyah Gondang 

Hari/ Tanggal   : Senin, 10 Januari 2022 

Jam     : 11.00-11.30 WIB  

 

Hasil Wawancara 

P Seberapa penting kegiatan perencanaan dalam penerapan Ilmu 

Tajwid? 

N Yang namanya perencanaan itu merupakan hal pertama yang harus 

dilakukan. Kalau tidak ada perencanaan didepan pasti nanti ke 

belakangnya akan kesulitan. Karena ini pembelajarannya menyangkut 

penerapan ilmu tajwid dalam baca Qur‟an jadi harus menyesuaikan kepada 

peserta didik atau siswanya. Karena kemampuan siswa itu beda-beda. Ada 

yang sudah memiliki pondasi yang kuat tentang ilmu tajwid da nada juga 

yang masih kurang. Jadi sebelum pembelajaran pasti Guru Al Qur‟an 

Hadits disini mempertimbangkan keadaan siswanya. 

P Kurikulum apa yang diterapkan di MTs As-Syafi’iyah Gondang? 

N Kurikulum itu sebenarnya kita K13, tetapi untuk pandemic ada tiga pilihan 

ada K13 dan ada Kurikulum Darurat. Maksudnya darurat begini, 

kurikulum yang penyederhanaan kompetensi Dasar esensial K13, yang 

ketiga adalah Kurikulum K13 dengan perubahan secara mandiri, Cuma 

kalau disesuaikan dengan waktu yang disediakan yang sesuai hanya yang 

nomer dua. Yang penyederhanaan Kompetensi Dasar esensial. 

P Bagaimana strategi/cara penyelerasan antar siswa yang berbasis 

alumni sekolah SD/MI? 

N Pengembangan diri itu kan dari guru Al Qur‟an Hadits mendata/ tes  yang 

bisa baca dan yang tidak. Dari yang tidak bisa baca Al Qur‟an itu disetor 

ke Pembina Tahfidz, dibuatkan kelas sendiri. Pada saat jam Pengembangan 

Diri itu yang tidak bisa masuk ke dalam kelas BTQ. Nanti di evaluasi ada 

kartunya, misal si A jilid berapa. Memang waktunya sangat terbatas 

menjadi kendala yang hanya 20 menit. 

P Apa saja kegiatan ekstra di MTs As-Syafi’iyah Gondang dalam bidang 

Al Qur’an? 
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N Kegiatan ekstra selama pandemic tidak ada, ketika normal ada Pramuka, 

Tahfidz, PMR, Drumband, hadrah dan BTQ. Pengembangan dirinya hanya 

20 menit, harinya setiap hari kecuali hari senin dan Jumat. Senin ada 

upacara. Kegiatannya seperti tadarus, hafalan dan Tanya jawab guru dan 

ada jadwalnya. Senin selasa rabu sabtu itu Juz Amma, Kamisnya Yasin 

Tahlil. 

P Prestasi apa yang sudah dicapai siswa dalam bidang Al Qur’an? 

N Prestasi yang capai siswa salah satunya lomba Qira‟at, itu pernah mendapat 

juara Kabupaten putra-putri, di Malang di Kediri, tingkat Provinsi. Trus 

juga CCQ (Cerdas Cermat Al Qur‟an) itu juga pernah dapat juara. 

 

 

 

Nama Narasumber  : Sudibyo, S.Pd.I 

Jabatan   : Waka Kurikulum 

Hari/Tanggal   : Senin, 10 Januari 2022 

Jam    : 10.00-10.30 WIB 

 

Hasil Wawancara 

 

P Seberapa penting kegiatan perencanaan dalam penerapan Ilmu 

Tajwid? 

N Sangat Penting mbak. Mengingat penerapan ilmu tajwid itu harus 

menyesuaikan dengan kondisi sekolah dan siswanya. Memang kualitas 

kemampuan membaca Al Qur‟an anak disini beda-beda mbak. Kalau siswa 

yang setiap hari Mengaji di Pondok diluar jam madrasah pasti sudah bagus 

dalam membaca Al Qur‟an. Tetapi kalau yang dirumah sama sekali tidak 

mengaji pasti kemampuannya juga kurang. Karena anak-anak di SD 

minimal anak itu bisa membaca dengan benar, terkait harakat dan bisa 

menulis, beda dengan anak MI yang sudah diberikan pengetahuan tajwid 

pada materi Al Qur‟an Hadits meskipun sedikit. Jadi diperlukan persiapan 

yang tepat untuk menyampaikan materi tajwid untuk mengambil jalan 

tengahnya. 

P Bagaimana sistem Pembelajaran yang dilakukan di MTs As-Syafi’iyah 

Gondang dan kurikulum apa yang diterapkan saat ini? 

N Berkaitan dengan sistem, kalau selama 1 tahun setengah kemarin memang 

pembelajaran tidak dapat berjalan dengan sesuai rencana, karena ada 

pandemi covid-19 jadi pembelajarannya masih daring. Pembelajaran jarak 
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jauh yang mana sistem yang digunakan anak-anak pembelajarannya 

menggunakan google drive disesuaikan dengan jadwal yang ada. Ada 

waktu tertentu anak masuk itu Cuma 1 kali untuk mengumpulkan tugas. 

Setiap hari bapak ibu guru selalu memonitor anak-anak apabila ada 

kesulitan. Jadi bapak ibu guru siap menyelesaikan kesulitas anak. Selama 

pembelajaran daring itu sekita satu setengah tahun mulai berlakunya 

PPKM, anak-anak sudah belajar dirumah. Sesuai dengan aturan 

pemerintah/Kementerian. Untuk saat ini mulai Blan Januarianak-anak 

sudah bisa masuk 100%. Kalau untuk beberapa bulan kemarin hanya 50%, 

tetapi kita tetap mematuhi protocol kesehatan dan sesuai dengan aturan 

dari Kementerian.  Kurikulum selama pembelajaran daring yang dilakukan 

adala kurikulum darurat. Jadi kita tidak bisa melaksanakan kurikulum 

secara normal dikarenakan masih pandemic. Karena situasi darurat jadi 

kita menggunakan kurikulum darurat. Banyak kendala dalam kita 

melakukan kurikulum darurat. Kendalanya : pembelajaran tidak berjalan 

denganbaik, pencapaian materi belajar juga belum 100%. Jadi pencapaian 

materi disesuaikan dengan situasi dan kondisi karena jumlah jam juga 

dibatasi. 

P Bagaimana strategi/cara penyelerasan antar siswa yang berbasis 

alumni sekolah SD/MI? 

N Siswa MTs As-Syafi‟iyah Gondang tentunya tidak seluruhnya berasal dari 

MI tetapi banyak juga yang dari SD. Tentunya dari pihak madrasah juga 

menyiapkan cara/strategi dalam penerimaan dan pembelajaran sistem 

pendidikan Al Qur‟an. Jadi setelah PPDB penerimaan siswa baru memang 

siswa itu dikategorikan dalam kelompok anak yang sudah bisa baca tulis 

Qur‟an dan anak yang masih kurang atau bahkan belum bisa baca tulis 

Qur‟an. Kemudian setelah sudah masuk pada proses pembelajaran, dari 

pihak Madrasah memberikan program bimbingan Al Qur‟an diluar jam 

pelajaran yaitu Program BTQ. Untuk anak yang masih kurang 

kemampuannya harus mengikuti program tersebut, tetapi jika anak tersebut 

sudah bisa tidak mengikuti tidak masalah. 

P Bagaimana Kegiatan Pengembangan Baca Qur’an di MTs As-

Syafi’iyah Gondang? 

N Kegiatan pengembangan Membaca Al Qur‟an sebelum covid-19 jadi baca 

Tulis Al Qur‟an itu ada bimbingannya sendiri dengan pembimbingnya Bu 

Ais, itu jamnya satu jam per minggu bagi siswa yang kurang mampu baca 

Qur‟an di tempat yang berbeda. Tetapi siswa yang kurang mampu baca 

Qur‟an itu prosentasenya sangat kecil dari kelas 7,8 dan 9 cuma sekitar 15 

anak. Sebernarnya Baca Qur‟an itu setiap pagi ada yaitu berupa 

pengembangan diri, itu diatur oleh Guru Al Qur‟an Hadits sendiri. 
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Nama Narasumber  : Erry Inggrid Etikawati, S.Pd.I 

Jabatan   : Guru Al Qur‟an Hadits 

Hari/Tanggal   : Senin, 10  Januari 2022 

Jam    : 10.30-11.00 WIB 

 

Hasil Wawancara 

P Bagaimana proses merencanakan penerapan ilmu tajwid didalam 

kelas? 

N Kegiatan perencanaan yang biasa saya lakukan untuk menerapkan ilmu 

tajwid itu yang pertama seperti membuat rencana pembelajaran tetapi 

bukan RPP ya mbak tetapi Cuma menentukan materi apa yang akan saya 

sampaikan, membuat alat dan medianya berupa Kartu Tahfidz/hafalan dan 

bagaimana metode atau cara saya menyampaikan materinya 

P Bagaimanakah tahapan penerapan Ilmu Tajwid didalam kelas? 

N Jadi proses pelaksanaanya berupa kegiatan pengembangan diri. Kegiatan 

pengembangan diri pada jam ke 0 dan waktunya hanya 20 menit. Jadi 

pertama saya menyampaikan materi secukupnya. Kemudian ada kegiatan 

hafalan/tahfidz dan ada Tanya jawab tajwid, anak-anak diberi kartu 

hafalan/ setoran. Anak-anak harus hafal sampai surat mana. Nanti setelah 

itu saya memilih satu/dua kata untuk saya tanyakan bagaimana hukum 

tajwidnya.  Untuk harinya setiap hari kecuali hari Senin dan Hari Jumat. 

Karena pada hari senin ada kegiatan upacara. Kalau anak masih belum 

bisa/ mengajinya masih tahap iqra‟ maka belum dapat kartu hafalan. 

Kegiatan diluar kelas, BTQ ekstranya sebelum pandemi. Jadi karena ini 

masih pandemic jadi belum berjalan seperti biasa. Ekstranya biasanya hari 

Jumat. Setelah Sholat Jum‟at dan kebanyakan banyak anak yang sudah bisa 

mengikutinya. 

P Bagaimana usaha yang dilakukan oleh Guru Al Qur’an Hadits dalam 

meningkatkan kemampuan Membaca Al Qur’an siswa? 

N Didalam Madrasah ini siswanya macam-macam. Ada yang dari MI ada 

yang dari SD. Ada yang dirumah orang tuanya mampu dan mengerti ilmu 

tajwid, dan ada juga yang belum paham. Kalau disitu anak berasal dari MI 

maka ilmu tajwidnya sudah terbentuk dari jenjang sekolah dasar. Tetapi 

kalau anak yang dari SD mungkin belum terbentuk dan harus mengarahkan 

dan menjelaskan satu persatu. Tetapi berbeda kalau anak yang berasal dari 

SD tetapi orang tuanya paham mengenai ilmu tajwid, disitu kita juga 

langsung mengamati anak itu bisa dengan sendirinya. Saya mengajar Al 

Qur‟an Hadits selama 4 tahun itu menemukan kualitas anak dari MI itu 

pondasinya tajwid sudah bisa, maka bisa dilanjutkan dan bisa memahami 

materi. Tetapi jika anak SD dan orang tuanya juga tidak tahu menahu ilmu 

tajwid maka kita mengajarnya ya seperti Anak TPQ harus menuntut secara 

pelan-pelan dan menjelaskan dari awal. Pengembangan diri jam ke 0. Ada 
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juga pada hari Kami situ ada kegiatan Pembacaan Yasin Tahlil yang 

dipandu dari Ruang Guru dan dibaca bersama-sama dengan guru 

pendamping dikelas. 

P Bagaimanakah bentuk proses pemberian materi Ilmu Tajwid pada 

siswa? 

N Awalnya mengenalkan huruf, sifat huruf, makhraj huruf lalu masuk ke 

hukum-hukum bacaanya. Pada tahun ajaran baru mengulang ilmu tajwid 

pada kelas sebelumnya. Kalau kelas 7 yang kelas MI sebelumnya. Lalu 

bisa melanjutkan ke tahap selanjutnya. Biasanya saya pakai Metode 

ceramah kebanyakan, kalau metode An-Nahdiyyah jarang saya pakai. Lalu 

memakai praktek/ Demonstrasi pada saat pengembangan diri, Misal ngajar 

tentang nun mati bertemu mim itu kalau tidak dijelaskan satu persatu dan 

dipraktekkan kan tidak bisa. Untuk waktunya biasanya saya ambil 5 menit 

atau 10 menit untuk menulis materinya dan saya tambahkan penjelasannya 

jika pada saat Mata pelajaran Al Qur‟an Hadits masih tersisa jam 

pelajarannya. 

P Apa kendala yang dihadapi guru saat proses pelaksanaan penerapan 

ilmu tajwid pada pengembangan kemampuan membaca Al Qur’an 

dikelas? 

N Maksimal itu ketika keadaan siswa ketika kita bertanya maka anak 

langsung bisa menjawab atau istilahnya ada komunikasi antara guru dan 

siswa. Ada juga mbak kendala, dimana siswa itu kurang konsentrasi karena 

masalah broken home sehingga sekolah itu digunakan hanya sebagai 

pelampiasan, sehingga siswa itu sulit untuk menangkap materi, dan agak 

lambat dalam pemikirannya. Selain itu karena waktunya mepet Cuma 2 

jam pelajaran untuk Al Qur‟an Hadits. Jadi kalau ada anak yang belum bisa 

baca Qur‟an dan ilmu tajwidnya kurang maka dialihkan jam ke 0 yaitu 

pada pengembangan diri/ ke ekstra BTQ. Maksimal penerapan ilmu tajwid 

tergantung siswanya, kalau misalkan siswa sudah bisa baca Qur‟an/ 

dirumah mengikuti sekolah madrasah maka kita kan tinggal melanjutkan, 

dan tinggal pahamnya saja. Beda dengan yang masih iqra‟ masih sulit 

untuk memahaminya. Jadi saya mengambil jalan tengahnya saja, untuk 

yang belum bisa belum mendapatkan kartu dan yang sudah bisa dapat 

melanjutkan. 

P Bagaimana bentuk evaluasi yang dilakukan guru Al Qur’an Hadits 

dalam meningkatkan kemampuan membaca Al Qur’an siswa 

N Dengan mengevaluasi jawaban dari anak-anak, dan membetulkan bacaan 

anak-anak saat setoran surat mbak, nanti saya jelaskan bagaimana cara 

membaca yang benar. Untuk hasil dari pengembangan diri ini dimasukkan 

ke Raport sesuai kemampuan siswa sendiri-sendiri. 

P Bagaimana hasil belajar siswa terkait kemampuan membaca Al 

Qur’an dari segi afektif, kognitif dan psikomotorik? 

N Dari segi kognitif, anak bisa lebih memahami materi ttg tajwid. Prakteknya 

juga anak-anak bisa menerapkan bagaimana cara membacanya dan berapa 

panjang bacaannya. Nilainya pengembangan diri meningkat, anak-anak 

sudah bisa bersikap sopan santun juga kepada guru. Lebih disiplin dalam 
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mengerjakan Mata Pelajaran Al Qur‟an Hadits. Hasilnya itu siswa 

antuasias mbak, siswa yang aktif di BTQ dan aktif pada pengembangan 

diri dia itu cenderung antusias, dan tidak pengen kalah dengan temannya. 

Hafalannya juga semangat cepet-cepetan dengan temannya.Dan bahkan 

ada juga yang menjadi Juara BTQ tiap tahun. 

P Bagaimana kemampuan siswa setelah diterapkannya ilmu tajwid 

didalam membaca Al Qur’an? 

N Nah untuk kemampuan anak dalam membaca Al Qur‟an sudah mulai 

meningkat, dan sudah bisa menerapkan dalam prakteknya. Karena ilmu 

tajwid itu tidak dapat dipisahkan dari Al Qur‟an Ilmu tajwid berisi tatacara 

di dalam membaca Al Qur‟an. Orang yang membaca Al Qur‟an 

membutuhkan ilmu tajwid, sekarang ini banyak orang yang membaca Al 

Qur‟an tapi tidak mengerti ilmu tajwid. Pada saat kita membaca Al Qur‟an 

tidak tahu ilmu tajwid maka seperti membaca yang sia-sia 

 

 

Nama Narasumber  : Fiki Fajar Nurhabibi 

Jabatan   : Siswa kelas VIII B 

Hari/Tanggal   : Senin, 31 Januari 2022 

Jam    : 09-00-09.25 WIB 

 

Hasil Wawancara 

P Dulu anda alumni dari sekolah umum/SD atau sekolah agama/MI? 

N Dulu saya dari MI mbak, MI Al Ishlah Tiudan. 

P Apa yang anda rasakan ketika dalam membaca Al Qur’an dilakukan 

penerapan ilmu tajwid? 

N Kalau diterapkan ilmu tajwid itu rasanya bacaan Al Qur‟an yang saya baca 

jadi sempurna mbak, karena sesuai dengan aturannya. 

P Seberapa penting ilmu tajwid itu diterapkan dalam membaca Al 

Qur’an? 

N Penting sekali mbak, karena ilmu tajwid adalah ilmu yang harus dipelajari 

untuk membaca Al Qur‟an. Gunanya untuk memperjelas bacaan Al 

Qur‟an. 

P Bagaimana sistem pembelajaran Ilmu Tajwid dalam Mengembangkan 

Kemampuan Baca Qur’an siswa? 

N Guru Al Qur‟an Hadits biasanya memakai metode ceramah di papan tulis. 

Membaca Al Qur‟an itu membutuhkan ilmu tajwid karena ilmu tajwid 

yang membuat kita bisa membaca Al Qur‟an. Sudah diterapkan ilmu tajwid 

kegiatannya berupa pengembangan diri dilakukan pagi  waktunya jam ke 0 

dilakukan setiap hari kecuali hari Jumat. Berupa hafalan surat dan ditanya 
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bagaimana tajwidnya. 

P Pada saat kegiatan pengembangan diri, bagaimana bentuk atau 

pelaksanaan dari kegiatannya? 

N Hafalan Juz „amma mbak. Guru awalnya beri materi sedikit pada siswa. 

Lalu siswa dipanggil ke depan disuruh hafalan surat lalu sama guru di beri 

pertanyaan bagaimana ini hukum bacaannya, berapa panjangnya, gimana 

cara bacanya. Nanti kalau salah ya dibetulkan sama Bu Erry. 

P Bagaimana cara anda dalam memahami ilmu tajwid didalam 

membaca Al Qur’an? 

N Dengan mendengarkan Bu Erry saat menjelaskan mbak. Lalu coba saya 

terapkan pada saat membaca Al Qur‟an dirumah. 

P Apa yang kamu rasakan dan peroleh dari hasil penerapan ilmu tajwid 

dalam membaca Al Qur’an 

N Bisa menerapkan panjang pendek bacaan, dan hukum bacaannya. Saya 

juga bisa membenarkan bacaan Al Qur‟an, meskipun saya berada dirumah 

saya tahu oh ini hukumnya seperti ini karena seperti ini mbak. Karena dulu 

kalau sekolah di MI cuma mengerti pengertian dari hukum bacaannya saja, 

tapi kalau sekarang dipraktekkan jadi tahu gimana menerapkannya. 

 

 

Nama Narasumber  : Ardita Fauka Firdani 

Jabatan   : Siswa kelas VIII B 

Hari/Tanggal   : Senin, 31 Januari 2022 

Jam    : 09.30-10.00 WIB 

 

Hasil Wawancara 

 

P Dulu anda alumni dari sekolah umum/SD atau sekolah agama/MI? 

N Saya dulu berasal dari SD mbak 

P Apa yang anda rasakan ketika dalam membaca Al Qur’an dilakukan 

penerapan ilmu tajwid? 

N Setuju mbak, supaya bacaan Al Qur‟an kita baik dan benar. 

P Seberapa penting ilmu tajwid itu diterapkan dalam membaca Al 

Qur’an? 

N Pentingnya ilmu tajwid dalam membaca Al Qur‟an agar dapat membaca 

dengan baik dan benar, dan bisa tahu panjang pendek suatu bacaan. 

Sehingga bisa memperbaiki kualitas membaca Al Qur‟an. 

P Bagaimana sistem pembelajaran Ilmu Tajwid dalam Mengembangkan 

Kemampuan Baca Qur’an siswa? 
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N Hafalan surat surat pendek setiap hari waktunya 20 menit. Menggunakan 

metode An-Nahdiyyah. 

P Pada saat kegiatan pengembangan diri, bagaimana bentuk atau 

pelaksanaan dari kegiatannya? 

N Hafalan surat-surat pendek mbak dimulai dari An-Nass, tpi tiap anak beda-

beda batas suratnya sampai mana. Lalu dibaca didepan disimak sama 

gurunya kemudian ditanyai, missal Annasi itu bacaan apa, membacanya 

gimana, panjangnya berapa. Begitu mbak. Nanti kalau keliru ya diberi 

penjelasan lagi sama gurunya. 

P Bagaimana cara anda dalam memahami ilmu tajwid didalam 

membaca Al Qur’an? 

N Coba diaplikasikan kedalam bacaan mbak. Biasanya ibu Erry juga 

memberikan contoh bagaimana cara membacanya. 

P Apa yang kamu rasakan dan peroleh dari hasil penerapan ilmu tajwid 

dalam membaca Al Qur’an? 

N Senang mbak saya dari SD juga belum terlalu mengerti ilmu tajwid itu 

seperti apa cara penerapannnya. Dapat pahala juga mbak bisa menerapkan 

tajwid saat Baca Qur‟an. Bisa melatih lidah kita juga mbak supaya dalam 

berucap huruf-huruf Al Qur‟an menjadi terbiasa. Biar ndak asal-asalan 

kalau baca Qur‟an 

 

 

Nama Narasumber  : Aldi Wahyu Firmansyah 

Jabatan   : Siswa Kelas VIII B 

Hari/Tanggal   : Senin, 31 Januari 2022 

Jam    : 10.00-10.20 WIB 

 

Hasil Wawancara 

P Dulu anda alumni dari sekolah umum/SD atau sekolah agama/MI? 

N Dari MI mbak 

P Apa yang anda rasakan ketika dalam membaca Al Qur’an dilakukan 

penerapan ilmu tajwid? 

N Tambah semangat mbak, karena bisa tahu kesalahan kita dalam membaca 

Al Qur‟an. 

P Seberapa penting ilmu tajwid itu diterapkan dalam membaca Al 

Qur’an? 

N Ilmu tajwid adalah ilmu yang mempelajari tentang Al Qur‟an dan berguna 

agar pinta membaca Al Qur‟an dan mengerti hukum bacaannya. Jadi 

penting untuk baca Qur‟an. 

P Bagaimana sistem pembelajaran Ilmu Tajwid dalam Mengembangkan 
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Kemampuan Baca Qur’an siswa? 

N Kegiatan pengembangan diri hafalan surat dan ditanya bagaimana ilmu 

tajwidnya. 

P Pada saat kegiatan pengembangan diri, bagaimana bentuk atau 

pelaksanaan dari kegiatannya? 

N Jadi pertama itu sama gurunya dikasih kartu mbak, isinya yang ttg surat-

surat dalam juz „amma. Lalu ibu Erry itu menyampaikan materi tajwid 

mbak. Lalu anak-anak disuruh maju kedepan dan hafalan surat-surat 

pendek sambil ditanya bagaimana ini hukum tajwidnya. Kadang saya juga 

banyak yang salah, jadi bu Erry yang membenarkan mbak. 

P Bagaimana cara anda dalam memahami ilmu tajwid didalam 

membaca Al Qur’an? 

N Dengan baca-baca LKS atau membaca di internet mbak. 

P Apa yang kamu rasakan dan peroleh dari hasil penerapan ilmu tajwid 

dalam membaca Al Qur’an? 

N Jadi tahu tentang adab atau tata karma mbak dalam membaca Al Qur‟an. 

Lebih berhati-hati lagi kalau mau membaca Al Qur‟an, karena nanti kalau 

salah maknanya juga beda mbak. 
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Lampiran 9 

Dokumentasi 

            

(Wawancara dengan Ibu Kepala Sekolah MTs As-Syafi‟iyah Gondang) 

 

 

(Wawancara dengan Waka Kurikulum MTs As-Syafi‟iyah Gondang) 
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(Wawancara dengan Guru Al Qur‟an            (Wawancara dengan Aldi Wahyu  

     Hadits Ibu Erry Inggrid)     Firmansyah Salah satu siswa Kelas VIII B) 

 

 

         

(Wawancara dengan Ardita Fauka               (Wawancara dengan Fiki Fajar,  Salah 

satu siswa Kelas VIII B)   salah satu siswa Kelas VIII B) 
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(Struktur Organisasi MTs As-Syafi‟iyah       (Piala Prestasi Hasil Capaian  

Gondang)   Siswa MTs As-Syafi‟iyah Gondang) 

 

(Data Pendidik dan Tenaga Kependidikan 

MTs As-Syafi‟iyah Gondang) 
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(Jadwal Pemberian Materi dan Jadwal Pelajaran siswa) 

 

                      

(Alat dan Media Pembelajaran Tajwid) 
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(Sumber Materi Guru Al Qur‟an Hadits) 

 

 

 

          

(Peserta didik Hafalan surat serta Tanya jawab tentang ilmu tajwid) 
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(Guru melakukan evaluasi) 

 

 

(Guru melakukan penilaian terhadap Kemampuan Membaca Siswa) 
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(Halaman Samping MTs As-Syafi‟iyah Gondang) 

 

   

 

(Musholla MTs As-Syafi‟iyah Gondang) 

 



179 
 

 

(Ruang Kelas MTs As-Syafi‟iyah Gondang) 

 

(Halaman Depan MTs As-Syafi‟iyah Gondang) 
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(Ruang Kelas MTs As-Syafi‟iyah Gondang tampak dari depan) 
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Lampiran 10 

Surat Izin Penelitian 
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Lampiran 11 

Surat Pemberian Izin Penelitian 
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Lampiran 12 

Surat Keterangan Telah Melakukan Penelitian 
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Lampiran 13 

Form Konsultasi Pembimbingan Penulisan Skripsi 
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Lampiran 14 

Laporan Selesai Bimbingan Skrips 
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Lampiran 15 

BIODATA PENULIS 

 

Penulis bernama lengkap Wita Fitrotin Khasanah, lahir di Desa 

Bendungan, Kec. Gondang, Kab. Tulungagung Jawa Timur pada tanggal 21 

Desember 2000. Anak kedua dari dua bersaudara, pasangan Alm. Bapak Sukardi 

dan Ibu Kayatun. Bertempat tinggal di RT.001/RW.001, Dsn. Patoman, Ds. 

Bendungan, Kec. Gondang Kab. Tulungagung Pendidikannya dimulai dari taman 

kanak-kanak di TK Dharma Wanita Bendungan lulus tahun 2006, SD Negeri 2 

Bendungan lulus tahun 2012, SMP Negeri 1 Gondang lulus pada tahun 2015, 

SMA Negeri 1 Gondang lulus pada tahun 2018) dan saat ini penulis sedang 

menyelesaikan Program Pendidikan Strata Satu (S1) di Universitas Islam Negeri 

Sayyid Ali Rahmatullah dengan mengambil Prodi Pendidikan Agama Islam 

(PAI). Sebelum kuliah di UIN SATU Tulungagung, penulis pernah mengikuti 

organisasi Paskibra, English Club, PKS (Patroli Keamanan Sekolah) dan ikut 

Olimpiade Tingkat Kabupaten. Penulis juga merupakan guru/tutor privat SD/MI 

dan SMP/MTs sekaligus aktif menjadi pengajar di Madrasah Diniyah Ar-Rosyida 
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Desa Bendungan. Penulis bercita-cita agar nantinya ilmunya dapat bermanfaat 

bagi orang lain serta bisa menjadi suri tauladan yang baik. Penulis dapat 

dihubungi melalui No. Handphone : 085646712611 dan juga e-mail : 

fitrotinwita@gmail.com  
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